ABSTRAK

Krisis identitas adalah fenomena dari gangguan mental akibat tekanan sosial yang sering kali
muncul di usia remaja. Bentuk fenomena ini berupa kebingungan pencarian identitas atau jati diri
remaja akibat tekanan sosial dari lingkungan terdekat mereka sendiri yaitu keluarga, lingkungan
pendidikan, hingga media sosial. Dari sepuluh provinsi besar di Indonesia, provinsi Jawa Barat,
khususnya kota Bandung adalah salah satu kota terbesar dengan kasus gangguan mental yang juga
sering menjadi penyebab terjadinya krisis identitas pada remaja sejak tahun 2023. Untuk meminimalisir
remaja mengalami krisis identitas dan tekanan sosial, dibutuhkan media yang tepat dalam memberikan
representasi visual serta refleksi psikologis yang mendalam kepada mereka. Perancangan ini bertujuan
untuk memahami bagaimana merancang background animasi 2D sebagai media refleksi yang efektif
bagi remaja yang sedang mengalami krisis identitas dan tekanan sosial. Perancangan ini menggunakan
metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, studi literatur, dan
kuesioner sebagai data pendukung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa memahami krisis identitas dan
tekanan sosial pada remaja dengan menggunakan pendekatan cerita visual, background dan lingkungan

yang tepat dapat memberikan representasi yang lebih mendalam tentang masalah yang dihadapi remaja.
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